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ABSTRAK

Rujukan kebidanan adalah layanan yang dilakukan oleh bidan
dalam rangka melakukan rujukan ke sistem pelayanan yang lebih tinggi
atau sebaliknya, yaitu pelayanan yang dilakukan oleh bidan sewaktu
menerima rujukan dari dukun yang menolong persalinan, juga layanan
rujukan yang dilakukan bidan ke tempat/ fasilitas pelayanan kesehatan lain
secara horizontal maupun vertikal ke profesi kesehatan lainnya. Layanan
kebidanan yang tepat akan meningkatkan keamanan dan kesejahteraan ibu
serta bayinya. Rujukan dilakukan apabila terdapat kondisi-kondisi tertentu
misalnya tenaga dan perlengkapan di suatu fasilitas kesehatan tidak mampu
menatalaksana komplikasi yang mungkin terjadi.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis sosiologis dengan spesifikasi
deskriptif analitis. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer
yang terutama diperoleh dari hasil wawancara dan data sekunder yang
diperoleh dari studi literatur. Metode analisis data yang digunakan adalah
metode kualitatif.

Dari hasil penelitian dapat ditunjukkan bahwa secara umum Bidan di
Kabupaten Sukamara telah paham terhadap tanggungjawabnya dalam
melakukan rujukan dengan mengikuti alur dan aturan yang berlaku dalam
sistem rujukan kesehatan perorangan yang ditetapkan dalam Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 001 Tahun 2012 tentang Sistem Rujukan
Pelayanan Kesehatan Perorangan dan Pedoman Sistem Rujukan Nasional.
Namun dari hasil penelitian dapat ditunjukkan pula bahwa angka kematian
ibu dan bayi di Kabupaten Sukamara masih cukup tinggi. Hal ini
dikarenakan berbagai kondisi diantaranya keterlambatan dalam merujuk
pasien gawat darurat menuju fasilitas kesehatan, faktor budaya setempat,
sarana prasarana, serta kondisi geografis yang cukup sulit. Bidan
merupakan tenaga Kesehatan maka acuan tanggungjawab hukum Bidan
dirujuk terutama dari Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan, Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2019 tentang Kebidanan.
Dari perspektif hukum, profesi tenaga kesehatan, termasuk Bidan, dapat
dimintai pertanggungjawaban hukum berdasarkan aturan dalam hukum
perdata, hukum pidana dan hukum administrasi. Bidan dapat pula dikenai
sanksi etik berdasarkan kode etik profesi Bidan.

Adapun saran atau rekomendasi yang diberikan Penulis sehubungan
dengan hasil penelitian adalah bagi bidan dan tenaga kesehatan lainya agar
bisa memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien berdasarkan ilmu
pengetahuan dan berpedoman pada peraturan perundang-undangan,
standar pelayanan profesi, standar operasional prosedur dan kode etik
terkait tugas dan wewenang untuk menjaga mutu pelayanan kesehatan dan
selalu berupaya meningkatkan kompetensi dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan.

Kata kunci: tanggungjawab hukum, rujukan, upaya penyelamatan ibu
dan bayi, bidan praktik mandiri
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ABSTRACT

Midwifery referrals are services provided by midwives in the context of
making referrals to a higher service system or vice versa, namely services
provided by midwives when receiving referrals from traditional birth
attendants who help deliveries, as well as referral services conducted by
midwives to other health service places / facilities. horizontally or vertically
to other health professions. Proper midwifery services will improve the
safety and well-being of mothers and their babies. Referral is made if there
are certain conditions such as personnel and equipment in a health facility
unable to manage complications that may occur.

This research is asociological juridical research with analytical descriptive
specifications. The data used in this research is primary data which is mainly
obtained from interviews and secondary data obtained from literature
studies. The data analysis method used is a qualitative method.

From the results of thestudy it can be shown that in general the midwives in
Sukamara Regency have understood their responsibilities in making
referrals by following the flow and rules that apply in the individual health
referral system stipulated in the Minister of Health Regulation Number 001
of 2012 concerning the Individual Health Care Referral System and System
Guidelines. National Reference. However, the results of the study also
showed that the mortality rate for mothers and babies in Sukamara District
was still quite high. This is due to various conditions including delays in
referring emergency patients to health facilities, local cultural factors,
infrastructure, and difficult geographical conditions. Midwives are health
workers, so the reference to the legal responsibility of midwives is referred
to mainly from Law Number 36 of 2009 concerning Health, Law Number 4
of 2019 concerning Midwifery. From a legal perspective, the health
professionals, including midwives, can be held accountable according to the
rules in civil law, criminal law and administrative law. Midwives can also
be subject to ethical sanctions based on the professional code of ethics of
midwives.

The suggestions or recommendations given by the author in relation to the
results of the research are for midwives and other health workers so that
they can provide health services to patients based on science and are guided
by laws and regulations, professional service standards, standard operating
procedures and code of ethics related to duties and authority. to maintain the
quality of health services and always strive to improve competence by
attending trainings.

Keywords: legal responsibility, referral, efforts to save mothers and
babies, independent practicing midwives
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